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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisi data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode triwulan I, 2016 sampai 

dengan triwulan IV, 2020. Besar pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR, dan FACR secara bersama-sama terhadap ROA 

sebesar 48,40 persen sedangkan sisanya 51,60 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian. Hipotesis penelitian pertama yang 

menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan 

FACR secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada 

BUSN Devisa yang terdaftar di BEI diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2016 

sampai dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi adalah 0,73 persen. Hipotesis penelitian kedua yang 

menyatakan LDR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI ditolak. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI triwulan I, 2016 

sampai dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi senilai 0,75 persen. Hipotesis ketiga yang menyatakan 

IPR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa yang terdaftar di BEI ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2016 sampai 

dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. Besarnya 

kontribusi senilai 1,69 persen. Hipotesis penelitian keempat yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan diterima. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI periode triwulan 

I, 2016 sampai dengan triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi senilai 0,18 

persen. Hipotesis penelitian kelima yang menyatakan bahwa APB secara 

parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada BUSN 

devisa yang terdaftar di BEI ditolak. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2016 

sampai dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi senilai 0,18  persen. Hipotesis penelitian keenam yang 
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menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan ditolak. 

7. PDN secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI periode penelitian triwulan 

I, 2016 sampai dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi senilai 0,03 persen. Hipotesis penelitian ketujuh yang 

menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadao ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI 

ditolak. 

8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI periode triwulan I, 2016 sampai 

dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. Besarnya 

kontribusi senilai 37,94 persen. Hipotesis kedelapan yang menyatakan 

bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI diterima. 

9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI  periode triwulan I, 2016 sampai 

dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. Besarnya 

kontribusi senilai 5,19 persen. Hipotesis penelitian kesembilan yang 

menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI 

ditolak. 
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10. FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan tehadap ROA 

pada BUSN Devisa yang terdafar di BEI periode penelitian triwulan I, 

2016 sampai dengan triwulan IV, 2020 yang menjadi sampel penelitian. 

Besarnya kontribusi senilai 1,66 persen. Hipotesis kesembillan yang 

menyatakan bahwa FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada BUSN  Devisa yang terdaftar di BEI 

diterima. 

11. Berdasarkan sembilan variabel bebas yang memiliki pengaruh dominan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa yang terdaftar di BEI yang menjadi 

sampel penelitian adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 37,94 persen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusi variabel bebas lainnya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

1. Adanya data yang tidak lengkap pada laporan publikasi keuangan bank 

sampel pada situs web OJK sehingga harus menyesuaikan kriteria bank 

sampel penelitian. 

2. Hasil dari penelitian ini belum dilakukan uji model. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka saran terhadap 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank 

a. Bagi bank sampel penelitian terutama yang memiliki BOPO tertinggi 

yaitu PT. Bank China Construction, Tbk sebesar 94,15%. Diharapkan 
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tahun selanjutnya dapat mengefisienkan biaya operasional bersamaan 

dengan upaya peningkatan pendapatan operasional, sehingga 

peningkatan pendapatan operasional lebih besar daripada peningkatan 

biaya operasional. 

b. Bagi bank sampel yang dengan rata-rata NPL tertinggi dimiliki oleh 

PT. Bank Nusatara Parahyangan, Tbk sebesar 5.13% diharapkan bank 

yang bersangkutan selanjutnya memelihara dan meningkatkan kualitas 

aset produktif agar tidak bermasalah, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dibandingkan dengan beban/biaya yang dikeluarkan. 

c. Bagi bank sampel yang memiliki FACR tertinggi yaitu PT. Bank 

China Construction Bank Indonesia, Tbk sebesar 31,38%. Bank 

sampel diharapkan pada tahun selanjutnya supaya modal bank lebih 

dialokasikan untuk mengolah aset menjadi aset produktif. 

d. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata ROA terendah 

yaitu PT. Bank China Construction Bank Indonesia, Tbk sebesar 

0,62%. Bank sampel diharapkan pada tahun selanjutnya dapat 

meningkatkan laba sebelum pajak dengan pesentase lebih besar dari 

pada persentase peningkatan total aset. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

topik yang sama maka sebaiknya mencakup periode penelitian yang 

lebih panjang dam mempertimbangkan subyek penelitian yang 
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digunakan dengan melihat perkembangan perbankan dengan harapan 

hasil penelitian lebih signifikan terhadap variabel tergantung 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan uji model untuk 

memastikan bahwa tidak terjadi multikolineritas 
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